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Abstrak  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Taman Baru 

dalam menghitung harga pokok produksi dan menentukan harga jual yang 

tepat untuk produk rengginang. Metode yang digunakan dalam pelatihan 

ini meliputi sosialisasi, diskusi interaktif, dan praktik langsung dalam 

perhitungan harga pokok produksi serta simulasi penentuan harga jual 

berdasarkan berbagai faktor seperti biaya produksi dan  margin 

keuntungan,. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa para peserta, yang 

terdiri dari pelaku UMKM di bidang pengolahan rengginang, mengalami 

peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menghitung harga 

pokok produksi dan menentukan harga jual yang optimal. Dengan demikian, 

diharapkan pelatihan ini dapat membantu UMKM di Desa Taman Baru untuk 

lebih kompetitif di pasar dan meningkatkan pendapatan mereka. 
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Abstract  
 

This community service activity aims to enhance the capacity of micro, small, 

and medium enterprises (MSMEs) in Taman Baru Village in calculating the 

cost of production and determining the appropriate selling price for 

rengginang products. The methods used in this training include socialization, 

interactive discussions, and hands-on practice in calculating the cost of 

production, as well as simulations of determining the selling price based on 

various factors such as production costs and profit margins. The results of this 

training show that the participants, who are MSME actors in the rengginang 

processing sector, have improved their understanding and skills in calculating 

the cost of production and determining the optimal selling price. Therefore, 

this training is expected to help MSMEs in Taman Baru Village to be more 

competitive in the market and increase their income. 
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